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ABSTRAK

-

onsep dala m arsitektur mengemukakan suatu gagasan, pendapat dan pengamatan. Konsep
=—ukokon suatu cara khusus bahwa syarat-syarat suatu rencana, konteks, dan

v=yokinon copot digabungkan bersama. Jadi, konsep merupakan bagian penting dari perencanaan
--=+=itur. Gogasan arsitektur, tema, gagasan superorganisasi, parti (skema), esquisse (sketsa),
con terjemahan harafiah adalah enam sinonim yang sering digunakan oleh berbagai perancang
untuk melukiskan penyelidikan mereka tentang konsep.

Katz-kunci : konsep, gagasan, rencana.

F=rumusan konsep bukanlah
—erupzkan  suatu  kegiatan  yang

yang secara layak memadukan hal-hal
yang tidak dipersatukan sebelumnya.
Mempersatukan hal-hal adalah tindakan
kreztif, tidakan yang oleh para
oerzncang |, arsitek, kritikus, musikus,
zz=n penulis telah diidentifikasikan

PENGANTAR

2=z masalah  yang  seringkali
iz2ngi  pengembangan keahlian

mesbuat konsep  adalah
komunikasi pengzlaman, dan

pembanglatan  hirarki.  Dalam  hal

komunikasi yang tersulit adalah bukan
dalam menjelaskan konsep yang kita
miliki kepada orang lain, melainkan
menjelaskan gagasan kita terhadap diri
sendiri. Masalah selanjutnya adalah
komunikasi grafis. Ironisnya, terkadang
mahasiswa ragu untuk membuat sketsa
sebagai bagian dari proses mereka
dalam mengembangkan konsep. Dalam
arsitektur, segala yang terbangun harus
digambarkan, karena gambar
merupakan setengah dari dokumen
kontrak untuk bangunan. Sketsa
seharusnya dibuat sedini mungkin
sehingga usulnya dapat terus-menerus
dikritik dan diperbaiki.

Yang kedua adalah  masalah
pengalaman. Kurangnya pengalaman
dapat berakibat pada keputusan apakah
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suatu gagasan merupakan konsep yang
cemerlang atau konsep yang jelek sekali.
Terakhir pembangkitan hirarki. Ini dapat
disederhanakan sebagai
pengidentifikasian  hirarki  diamana
kesanggupan untuk membuat penilaian
yang berbeda antara gagasan dan
wawasan.

Suatu hubungan hirarkis menjadi
landasan untuk mengembangkan suatu
proses guna melahirkan konsep-konsep
yang tepat untuk bangunan. Urutannyz
disusun seperti : wawasan, gagasan,
konsep, dan skenario. Dalam tzhap-
tahap awal suatu proyek, gagasan
mempunyai kesempatan yang baik
untuk dapat dipahami, terutama bila
pikiran  terbuka bagi  pemikiran
pembaharuan, tidak bisa, dan imajinatif,
yang mungkin membantu memecahkan
perancangan yang unik atau sulit. Dan
persyaratan yang bersifat perencanaan.

Pada suatu saat, para arsitek menjadi
lebih banyak mengetahui seluk beluk
dan menguasai persozlan proyek dan
mulai mengidentifikasi beberapa
wawasan sebagai yang lebih penting dan
lebih tepat dari pada yang lainnya.

Akhirnya, kemiripan, kemungkinan
interaksi, dan pengelempokan gagasan
menjadi nyata. Pengamatan-
pengamatan ini menciptakan dasar yang
memberikan argument terus menerus
untuk melakukan segala sesuatu.

PEMBAHASAN & DISKUSI

Ada lima macam jenis konsep yang
digunakan dalam perencanaan
arsitektur yakni :

1. Analogi (Memperhatikan hal-hal lain)

Dari kelima kategori tersebut
barangkali analogi adalah sarana yang

paling  sering  digunakan  untuk
merumuskan konsep. Analogi
mengidentifikasi hubungan harafiah
yang mungkin diantara benda-benda.
Sebuah benda diidentifikasi dan
mempunyai semua sifat khas yang
diinginkan, dan dengan demikian ia
menjadi model untuk proyek yang ada.

Sampai timbulnya gerakan modern
dalam paruh periama z2bad ke-20, para
klien dan arsitek mempunyai anggapan
yang sama bzhwz semuz arsitektur
agung dunia sudah diciptakan. Tugas
arsitek z2dzlzh menetzpkan bangunan
yang akan dirancang. Pada suztu saat,
anggapan awal adalah bahwa model
gotiik yang tepat untuk gereja, akademi,
dan universitas; dan basilica St. Peter
adalah model yang serasi untuk gedung
Dewan Perwakilan Rakyat mulai dari
Washington D.C., sampai Madison,
Wincosin.

Dalam hal ini dipergunakan contoh
konsep analogi yang dipergunakan oleh
arsitek Santiago Calatrava. Ada tiga hal
yang menjelaskan sebagian karakteristik
arsitektur Santiago Calatrava, yakni
geometri, mekanik, dan statik (Tzonis
dan Lefaivre, 1995).

Geometrinya merupakan
transformasi bentuk dari struktur yang
melipat dan dapat terbuka. Dari segi
mekanik, arsitekturnya memiliki ciri khas
dengan membuat bagian-bagiannya
dapat bergerak dari satu posisi ke posisi
lain. Sedangkan dari segi statik, karya-
karyanya tentu saja mengandalkan
stabilitas atau kekokohan struktur.
Namun Calatrava dianggap sebagai
arsitek yang berani karena dapat
membuat struktur yang terlihat tidak
stabil. Selama ini arsitek beranggapan
bahwa struktur sebuah bangunan harus

1]
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Menurut Calatrava arsitektur tidak
anya menyangkut tentang komposisi
bentuk dan ornamen saja, melainkan

ktur dapat dibuat dalam bentuk
=ncz bergerzk yang berasal dari
figur hewan atau manusia.

Szlzh satu hasil karya Calatrava yang
menzusung tema struktur bergerak
zdzlzh Kuwait Pavilion. la membuat
struktur yang dapat bergerak terbuka
dan tertutup. Komponen-komponen
yang dapat bergerak merupakan elemen
atap yang dapat terbuka dan tertutup.
Tzonis  (2007) mengatakan bahwa
centuknyz  merupakan analogi  dari
czbang pohon palm, karena
berhubungan dengan Kuwait yang
merupakan negara di jazirah Arab yang
identik dengan pohon palm. Namun
menurut Gunther Feuerstein penulis
buku Biomorphic Architecture dalam
=21 yang ditulis oleh Hallgren, analogi
digunakan Calatrava pada pavilion
zlzh analogi jari-jemari yang saling
berkait. Calatrava membuat sketsa dua
tangan yang sedang membuka dan
menutup, sebagai analogi yang
menggambarkan bentuk atap Kuwait
Pavilion.

Gambar 1. Bentuk geometri jemari yang

rkan pada atap Kuwait Pavilion.
20 membuzt bentuk yang
seperti jari-lemari manusia.
€wunc a3gar bangunan ini menjadi
eompzk ketikz bergerak yaitu pada

peletakan elemen-elemen atap yang
berselang-seling, agar elemen-elemen
atap tidak saling bertabrakan.

2. Metafora (Memperhatikan abstraksi)

Seperti analogi, metafora (kiasan)
mengidentifikasi hubungan diantara
benda-benda. Tetapi hubungan-
hubungan ini lebih bersifat abstrak
ketimbang nyata. Perumpamaan adalah
metafora yang menggunakan kata-kata
“seperti” atau  “bagaikan”  untuk
mengungkapkan  suatu  hubungan.
Metafora dan
perumpamaanmengidentifikasi pola
hubungan sejajar, sedangkan analogi
mengidentifikasi hubungan harafiah
yang mungkin.

Contoh lain tentang metafora
meliputi daftar provokatif definisi-
definisi dan  penjelasan-penjelasan
tentang berbagai aspek arsitektur.
definisinya tentang arsitektur itu sendiri,
adalah sesuatu perumpamaan.
Arsitektur bagaikan Kristal. Metafora
lain yang dibahas dalam bukunya, In
Praise of Architecture, meliputi “obelisk
atau suatu teka-teki”, “sumber adalah
suatu suara”, “kamar adalah suatu
dunia”, “pintu adalah suatu undangan”,
“deretan kolom adalah paduan suara”,
dan “rumah adalah suatu mimpi.”

Selain dapat dikategorikan
berdasarkan kiasan obyeknya, sebuah
karya arsitektur bisa memiliki multi-
interpretasi bahasa metafora bagi yang
melihatnya. Sydney Opera House adalah
salah satu contohnya. Sydney Opera
House dirancang oleh Jgrn Utzon,
seorang arsitek kelahiran Denmark.
Setiap orang vyang melihat karya
arsitektur ini, akan menghasilkan
berbagai macam interpretasi sesuai
dengan pikiran masing-masing. Ada yang
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berpendapat bahwa konsep metafora
Sydney Opera House berasal dari
cangkang siput atau kerang. Ada pula
yang berpendapat, karya arsitektur ini
adalah kiasan layar kapal yang sedang
terkembang. Dan ada pula vyang
berpendapat, bagaikan bunga vyang
sedang mekar.

Gambar 2. Metafora arsitektur dapat
dinikmati lewat perwujudan kualitas
visual yang dihadirkan dalam Sydney
Opera House.

Itulah keunikan metafora dalam
arsitektur.  Setiap orang  ‘bebas’
mengapresiasi dan menginterpretasikan
sebuah karya arsitektur. Tidak ada yang
bisa dikatakan ‘salah’. Arsitek pun
dituntut untuk bisa memperhatikan
bagaimana masyarakat ‘membaca’
karyanya. Metafora dalam arsitektur
memberikan sebuah perspektif baru
bagi arsitek dan orang awan untuk
menikmati karya arsitektur.

3. Hakikat (Memperhatikan di luar
kebutuhan-kebutuhan program) & 4.
Konsep Programatik
(Memperhatikan syarat-syarat yang
dinyatakan)

Hakikat menyaring dan memusatkan
aspek-aspek persoalan yang lebih rumit
menjadi keterangan-keterangan
gambling  yang ringkas.  Hakikat
mengandung pengertian ke dalam aspek

yang paling penting dan intiristik dari
benda yang dianalisis. Suatu pernyataan
tentang hakikat, sesuatu juga dapat
merupakan  hasil penemuan dan
identifikasi akar-akar suatu pokok
persoalan.

Para perancang telah
mengembangkan beberapa metoda
untuk mencari hakikat suatu proyek
untuk mengubzhnya menjadi
pernyataan konsep. Pencarian tersebut
adalah  untuk  mengidentifikasikan
gagasan-gagasan yang mengikat
bersama-sama berbagai bangunan dan
yang memungkinkan perancang
mengatasi keadaan setiap proyek dan
melaksanakan apa yang benar-benar
penting.

Suatu metoda pragmatis untuk
mengidentifikasi hakikat suatu proyek
adalah menganalisis program dan
mengidentifikasi hakikat suatu hirarki
persoalan-persoalan untuk proyek
tersebut. Menurut asumsi, hal-hal yang
terpentinglah yang paling hakiki.
Pencarian ini dzpat merupakan analisis
program zatau dapat merupakan analisis
grafis di  mana proyek tersebut
didiagramkan dengan cara vyang
berbeda-beda.

Tidak semua konsep menangkap
hakikat suatu proyek, tidak pula semua
konsep melambangkan fungsi semua
kegiatan dalam suatu bangunan. Konsep
dapat dikembangkan sekitar persoalan-
persoalan yang lebih pragmatis yang
sering dengan gambling diidentifikasikan
dalam program bangunan. Sementara
banyak arsitek yang membanggakan
kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah seorang klien, hanya beberapa
saja yang sesungguhnya menjadikan
pendekatan pragmatis sebagai pemberi

4|Page
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I maszalah yang  ada
entara berusaha menjadi kreatif.

Jenis lain yang dicari para arsitek
dzlah hzkikat yang dapat mereka
=k=oresikan dalam rancangan bangunan.
menafsirkan  tangan
«orms=onyz di terminal TWA di Bandara
~==rnztonal Kennedy menjadi ekspresi
z=rzvzn dan wisata sebagai gagasan
cowok  yang dapat mempersatukan
s=luruh proyek. Menurutnya “arsitektur
mengungkapkan sebuah terminal, bukan
sebagai suatu tempat statis, terkurung,
t=t2pi sebagai suatu tempat pergerakan
Zzn perzlihan..”. Kenyataannya bagi
zizn orang terminal tersebut justru
s=perti burung terbang yang merupakan
kebetulan saja.

Gzmbar 3. Terminal TWA Bandara
nternztionzl Kennedy karya Eero
Szzrinen merancang sebuah bangunan
= mana arsitektur itu sendiri akan
mengekspresikan drama, keistimewaan
czn kegairzhan perjalanan.

Berbedz dengan renungan-renungan
filosofis tentang hakikat dan ekspresi,
sustu metoda pragmatis dan
§=zramatis lzin, guna menemukan
m=wik=t t=lzh dikemukakan oleh Lars
f=rup skniknyz  menggabungkan
amt=r= anzlogi dan hzkikat. Dengan
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5. Cita-cita (Memperhatikan nilai-nilai
umum)

Berbeda dengan konsep-konsep yang
terdahulu, yang mengemukakan bahwa
arsitek memperhatikan bagian dalam
masalah atau pada suatu masalah yang
serupa untuk menemukan konsep-
konsep yang tepat, konsep yang ideal
adalah konsep yang dibawa para arsitek
kepada masalah yang bersangkutan. Bila
para asrsitek membawakan konsep yang
tepat pada proyek, mereka dipuji karena
keseriusannya. Sebaliknya, bila konsep
yang disajikan kurang tepat, ia menjadi
prakonsepsi dan kewenangan dasarnya
dipertanyakan. Konsep yang ideal
mengemukakan aspirasi-aspirasi  dan
cita-cita tertinggi sang arsitek.

Seorang arsitek umpamanya, dapat
membawakan pada tiap  proyek
serangkaian konsep yang ideal tentang
bagaimana mengkonservasi energy di
dalam bangunan. Konsep-konsep ini
mungkin meliputi kompartementalisasi,
pembagian wilayah menurut kebutuhan.

Contoh lain yang potensial bagi cita-
cita untuk mempengaruhi konsep
dijelaskan oleh karya Mies Van De Rohe.
Mies mengembangkan konsep
bangunan ideal berdasarkan ruang-
ruang terpisah, terbuka, besar yang
disebutnya ruang universal. Mies
berpendapat bahwa pada dasarnya ini
cocok untuk tiap proyek yang
dirancangnya. Bangunan universitas,
ruang pelajaran, perpustakaan dan
kantor diperkirakan bekerja paling baik
sebagai suatu versi ruang universal.

w
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Gambar 4. Galeri Nasional Berlin oleh
Mies Van De Rohe. Menghadirkan
ruang-ruang universal yang bisa dibagi
menurut kebutuhan.

Cita-cita dapat mempunyai pengaruh
positif dan bila para arsitek tidak
memilikinya untuk acuan dan
menggunakannya dalam
mengkonseptualisasi dan
mengembangkan rancangan-rancangan
mereka, tugas mereka akan menjadi
lebih sulit. Pengalaman dan
pengetahuan mereka yang terdahulu
akan jadi tidak berguna, dan tiap proyek
akan harus mulai dari mula sekali. Hal ini
tidak akan membantu klien maupun
arsitek. Para arsitek yang luwes dan
menyenangkan dalam menekankan cita-
cita yang berlainan untuk proyek yang
berbeda-beda mempunyai keuntungan
dalam memberi jasa kepada para klien.

KESIMPULAN

Wawasan, gagasan, konsep, dan
skenario merupakan suatu rangkaian
kesatuan dan kontinum (dari kerumitan,
ketepatan, dan kedalaman pemikiran
yang meningkat) yang dapat menjadi
dasar penting bagi arsitektur. Konsep
memadukan berbagai unsur
perancangan menjadi suatu keseluruhan
yang berkaitan dan memungkinkan
arsitek mengarahkan sumber dayanya
kepada aspek-aspek perancangan yang
terpenting. Skenario konseptual

memasukkan sejumlah konsep vyang
dapat diterapkan dan digunakan untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan
kepada diri seseorang dan kepada para
klien. Tentu saja, ketepatan suatu
konsep atau skenario sangat penting dan
datangnya dari suatu proses kritik diri.

Ada lima macam konsep : analogi
atau hubungan harafiah, metafora atau
hubungan abstraksi, hakikat atau aspek
intrinsik, tanggapan programatis atau
pragmatis, cita-cita atau nilai-nilai
ekstern.

Yang terpenting, pencarian akan
konsep yang tepat dan penerapannya
dalam perancangan arsitektur dapat
membantu menciptakan arsitektur yang
baik.
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